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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas promosi digital pelaku UMKM 
Desa Cilellang, Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru melalui pelatihan dan pendampingan 
berbasis media sosial dan visual storytelling. Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah 
rendahnya keterampilan dalam memanfaatkan platform digital untuk pemasaran, pembuatan 
konten visual, dan penyusunan narasi produk. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 
participatory action research melalui tiga tahap: (1) pelatihan intensif; (2) praktik pembuatan 
konten digital dan narasi produk; serta (3) pendampingan pasca-pelatihan. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebesar 65,8% berdasarkan pre-test dan post-
test. Luaran konkret yang dihasilkan berupa 15 konten digital siap pakai dan 15 narasi produk 
yang telah diimplementasikan pada akun media sosial UMKM. Kegiatan ini berkontribusi terhadap 
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 8 (Pekerjaan Layak dan 
Pertumbuhan Ekonomi) dan SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur) melalui pemberdayaan 
UMKM berbasis teknologi digital, serta SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung 
Jawab) dengan mempromosikan produk lokal yang berkelanjutan. Secara kebijakan, program ini 
selaras dengan agenda Kementerian Kominfo dalam percepatan transformasi digital dan 
Kementerian Koperasi dan UKM dalam digitalisasi UMKM. 

Kata kunci: UMKM, media sosial, visual storytelling, promosi digital, SDGs, kebijakan 
digital. 

ABSTRACT 

This community service activity aims to improve the digital promotion capacity of MSMEs in 
Cilellang Village, Mallusetasi District, Barru Regency through social media-based training and 
mentoring and visual storytelling. The main problems faced by partners are low skills in utilizing 
digital platforms for marketing, visual content creation, and product narrative development. The 
implementation method uses a participatory action research approach through three stages: (1) 
intensive training; (2) practice of creating digital content and product narratives; (3) post-training 
mentoring. The results showed an increase in participants' understanding by 65.8% based on pre-
test and post-test. The concrete outputs produced are 15 ready-to-use digital content and 15 
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product narratives that have been implemented on MSME social media accounts. This activity 
contributes to the achievement of Sustainable Development Goals (SDGs), specifically SDG 8 
(Decent Work and Economic Growth) and SDG 9 (Industry, Innovation and Infrastructure) through 
technology-based MSME empowerment, as well as SDG 12 (Responsible Consumption and 
Production) by promoting sustainable local products. In terms of policy, this program aligns with 
the Ministry of Communication and Informatics' agenda for accelerating digital transformation and 
the Ministry of Cooperatives and SMEs' programs for MSME digitalization. 

Keywords: MSMEs, social media, visual storytelling, digital promotion, SDGs, digital 
policy. 

 

 
PENDAHULUAN 

Desa Cilellang merupakan salah satu 

desa di Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten 

Barru yang memiliki potensi UMKM cukup 

besar di sektor hasil laut, pertanian, dan 

kerajinan tangan. Berdasarkan observasi 

awal, terdapat lebih dari 15 pelaku UMKM 

yang aktif, namun menghadapi kendala 

signifikan dalam pemasaran digital. Walaupun 

mayoritas produk yang dihasilkan memiliki 

kualitas baik, tetapi kurang dikenal pasar 

karena keterbatasan dalam promosi dan 

eksposur digital. 

Permasalahan utama yang diidentifikasi 

meliputi: (1) rendahnya pemahaman tentang 

strategi pemasaran berbasis media sosial; (2) 

keterampilan pembuatan konten visual yang 

masih terbatas; (3) belum adanya pendekatan 

storytelling dalam membangun narasi produk; 

dan (4) minimnya pemanfaatan platform digital 

yang tersedia seperti website desa 

https://cilellang.digitaldesa.id. Padahal kanal 

digital (media sosial maupun website) dapat 

berfungsi sebagai ruang komunikasi publik 

yang memperluas jangkauan informasi dan 

audiens (Syeh et al,. 2022). Kondisi ini 

diperparah dengan belum pernah dilaksana-

kannya pelatihan serupa secara terstruktur di 

desa tersebut. 

Dalam konteks komunikasi digital, daya 

tarik konten tidak semata-mata ditentukan oleh 

informasi produk, tetapi juga oleh kemampuan 

pelaku UMKM dalam membangun makna 

melalui narasi dan visual. Studi Arya et al. 

(2013) menunjukkan bahwa narasi dramatis 

dan pengemasan pesan yang memicu emosi 

audiens (misalnya simpati/haru) berpengaruh 

kuat terhadap atensi dan keterlibatan kha-

layak. Meskipun kajian tersebut dilakukan 

dalam konteks tayangan televisi, temuan 

tentang kekuatan narasi dan pengemasan 

pesan relevan sebagai landasan konseptual 

bagi praktik storytelling pada promosi digital 

UMKM: produk lokal menjadi lebih “hidup” 

ketika disampaikan dengan cerita asal-usul, 

proses produksi, nilai budaya, dan manfaat 

produk yang dekat dengan pengalaman 

audiens. 

Sejalan dengan itu, Muhtar et al. (2024) 

menegaskan bahwa pada ekosistem media 

sosial, materi visual yang menarik (misalnya 

infografis dan video singkat), storytelling yang 
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kuat, serta penerapan strategi penyebaran 

seperti tagar, terbukti efektif dalam menang-

kap perhatian dan meningkatkan engagement. 

Temuan ini penting karena UMKM di tingkat 

desa umumnya masih menghadapi gap kete-

rampilan pada produksi konten visual, struktur 

pesan, dan strategi distribusi konten di plat-

form seperti Instagram, Facebook, dan TikTok. 

Kegiatan pengabdian ini selaras dengan 

agenda Sustainable Development Goals 

(SDGs) yang dicanangkan PBB, khususnya 

SDG 8 tentang pertumbuhan ekonomi inklusif 

dan berkelanjutan, kesempatan kerja penuh 

dan produktif, serta pekerjaan yang layak bagi 

semua; SDG 9 tentang membangun infra-

struktur yang tangguh, mempromosikan indus-

trialisasi yang inklusif dan berkelanjutan, serta 

mendorong inovasi; dan SDG 12 tentang 

memastikan pola konsumsi dan produksi yang 

berkelanjutan. Pemberdayaan UMKM melalui 

transformasi digital merupakan strategi 

penting dalam mencapai tujuan-tujuan ter-

sebut. 

Dari perspektif kebijakan, kegiatan ini 

mendukung implementasi Roadmap Digital 

Indonesia 2021-2024 yang dikeluarkan 

Kementerian Kominfo, khususnya pilar eko-

nomi digital yang menekankan pada pe-

ningkatan kapasitas UMKM melalui literasi 

digital. Selain itu, program ini juga selaras 

dengan Peta Jalan Digitalisasi UMKM 2024 

yang dicanangkan Kementerian Koperasi dan 

UKM, yang bertujuan mendorong 30 juta 

UMKM masuk ke platform digital pada tahun 

2024. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjuk-

kan pentingnya intervensi digital bagi UMKM. 

Purba et al. (2023) membuktikan bahwa pe-

latihan digital marketing dapat memperluas 

jangkauan pemasaran produk UMKM secara 

signifikan. Rahman & Nurjanah (2023) mene-

gaskan pentingnya kualitas visual dalam 

menarik perhatian konsumen di platform 

digital. Sementara Setiawan & Sari (2025) 

menemukan bahwa pendekatan storytelling 

efektif dalam meningkatkan daya tarik produk 

dan membangun kedekatan emosional de-

ngan audiens. 

Berdasarkan analisis situasi tersebut, 

kegiatan pengabdian ini dirancang untuk mem-

berikan solusi komprehensif melalui pelatihan 

dan pendampingan promosi digital berbasis 

media sosial dan visual storytelling yang se-

laras dengan pencapaian SDGs dan kebijakan 

pemerintah.  

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di 

Desa Cilellang, Kecamatan Mallusetasi, 

Kabupaten Barru selama periode Juni-Juli 

2025. Partisipan kegiatan terdiri dari 15 pelaku 

UMKM yang terbagi dalam sektor hasil laut, 

pertanian, dan kerajinan tangan. Metode 

pelaksanaan menggunakan pendekatan 

participatory action research dengan tiga 

tahapan utama: 
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1. Tahap Persiapan. 

a. Koordinasi dengan pemerintah desa 

dan mitra UMKM. 

b. Penyusunan modul pelatihan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan lokal. 

c. Pengembangan instrumen pre-test 

dan post-test. 

2. Tahap Pelatihan dan Praktik. 

a. Pelatihan intensif selama 3 hari me-

liputi: 

• Strategi pemasaran media sosial 

(Instagram, Facebook, TikTok). 

• Teknik fotografi produk mengguna-

kan smartphone. 

• Pembuatan konten visual dengan 

aplikasi Canva. 

• Penyusunan narasi produk berba-

sis storytelling. 

b. Praktik langsung pembuatan konten 

digital. 

c. Workshop penyusunan narasi pro-

duk. 

3. Tahap Pendampingan. 

a. Pendampingan intensif selama 2 

minggu pasca-pelatihan. 

b. Bimbingan teknis pembuatan 15 kon-

ten digital dan 15 narasi produk. 

c. Monitoring implementasi di akun me-

dia sosial UMKM. 

d. Evaluasi keberlanjutan program. 

Instrumen evaluasi menggunakan pre-test 

dan post-test untuk mengukur peningkatan 

pemahaman, observasi partisipatif, dan doku-

mentasi hasil karya peserta. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tahap Persiapan. 

Tahapan persiapan difokuskan pada pe-

metaan kebutuhan mitra UMKM dan pengu-

kuran kemampuan awal peserta dalam 

promosi digital. Kegiatan ini dilakukan melalui 

koordinasi dengan Pemerintah Desa Cilellang 

serta pelaksanaan pre-test kepada 15 orang 

pelaku UMKM. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa ma-

yoritas peserta masih memiliki tingkat literasi 

digital yang rendah. Sebanyak 85% peserta 

belum memanfaatkan media sosial secara 

optimal untuk kegiatan bisnis dan 92% belum 

memahami konsep visual storytelling dalam 

promosi produk (Tabel 1). Temuan ini mengon-

firmasi urgensi pelaksanaan program pelati-

han promosi digital yang terstruktur dan 

kontekstual. Hasil pengukuran awal ini menjadi 

dasar penyusunan modul pelatihan yang dise-

suaikan dengan kebutuhan lokal UMKM Desa 

Cilellang. 

B. Tahap Pelatihan dan Praktik. 

Tahap pelatihan dan praktik dilaksanakan 

selama tiga hari dengan metode pembelajaran 

partisipatif. Materi meliputi strategi pemasaran 

media sosial, teknik fotografi produk meng-

gunakan smartphone, desain konten visual 

dengan aplikasi Canva, serta penyusunan 

narasi produk berbasis storytelling (Gambar 1 

dan 2).  
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Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Promosi Digital UMKM Desa Cilellang. 

 

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Promosi Digital UMKM Desa Cilellang. 

 

Evaluasi efektivitas pelatihan dilakukan 

melalui perbandingan hasil pre-test dan post-

test. Tabel 1 menyajikan peningkatan pema-

haman peserta pada lima aspek utama 

promosi digital. Berdasarkan Tabel 1, terjadi 

peningkatan pemahaman rata-rata sebesar 

65,8% yang menunjukkan bahwa metode 

pelatihan berbasis praktik langsung lebih 

efektif dibandingkan dengan pendekatan 

ceramah konvensional. Peserta tidak hanya 

memahami konsep, tetapi juga mampu meng-

hasilkan konten promosi secara mandiri. 
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Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Pemahaman Promosi Digital. 

No Aspek Pengetahuan Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%) 

1 Strategi media sosial 25 88 63 

2 Fotografi produk 18 85 67 

3 Desain konten visual 22 87 65 

4 Storytelling produk 15 83 68 

5 Manajemen akun bisnis 20 86 66 

Rata-rata 20,0 85,8 65,8 

 

 

C. Tahap Pendampingan. 

Tahap ini dilakukan selama dua pekan 

pasca-pelatihan dengan fokus pada imple-

mentasi langsung hasil pelatihan. Pada tahap 

ini, peserta didampingi dalam pembuatan dan 

publikasi konten digital pada akun media sosial 

masing-masing UMKM. Selama kegiatan pen-

dampingan, berhasil dihasilkan 15 konten di-

gital dan 15 narasi produk yang siap digunakan 

untuk promosi. Konten digital terdiri dari ber-

bagai format seperti foto produk, video tutorial, 

dan poster promosi. Sementara narasi produk 

mengangkat cerita khas setiap UMKM, ter-

masuk proses produksi, nilai budaya, dan ke-

unikan produk.   

 

Gambar 3. Hasil Konten Digital dalam bentuk Foto dan Digital Editing. 
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Contoh implementasi termasuk konten 

video proses pembuatan kerajinan tangan dari 

bahan lokal dan narasi tentang sejarah budi-

daya rumput laut yang diwariskan turun-

temurun. Konten-konten ini telah diunggah 

pada akun media sosial masing-masing 

UMKM dan menunjukkan peningkatan 

engagement hingga 45% dalam waktu dua 

minggu. 

D. Dampak Program terhadap SDGs dan 

Kebijakan Pemerintah. 

Kegiatan pengabdian ini memberikan kon-

tribusi signifikan terhadap pencapaian bebe-

rapa target SDGs, antara lain: 

1. SDG 8: Pekerjaan Layak dan Per-

tumbuhan Ekonomi: 

• Meningkatkan produktivitas UMKM 

melalui adopsi teknologi digital. 

• Menciptakan lapangan kerja 

berkualitas di sektor ekonomi kreatif 

digital. 

• Meningkatkan pendapatan pelaku 

UMKM sebesar 20-30%. 

2. SDG 9: Industri , Inovasi, dan Infrastruktur. 

• Meningkatkan akses UMKM terhadap 

teknologi informasi dan komunikasi. 

• Mendorong inovasi dalam pemasaran 

produk lokal. 

• Mengoptimalkan infrastruktur digital 

yang sudah ada (website desa). 

3. SDG 12: Konsumsi dan Produksi yang 

Bertanggung Jawab. 

• Mempromosikan produk lokal yang dipro-

duksi secara berkelanjutan. 

• Meningkatkan kesadaran konsumen ten-

tang produk ramah lingkungan. 

• Mengurangi jejak karbon melalui pema-

saran digital yang mengurangi kebutuhan 

transportasi. 

Kegiatan pengabdian ini juga memberikan 

kontribusi signifikan terhadap implementasi 

berbagai kebijakan pemerintah: 

1. Kementerian Komunikasi dan Informatika 

(Kominfo). Program ini mendukung Gera-

kan Nasional Literasi Digital Siberkreasi 

yang dicanangkan Kominfo, khususnya 

dalam pilar digital skills. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa pendekatan pela-

tihan partisipatif yang dikombinasikan 

dengan pendampingan intensif efektif 

dalam meningkatkan kompetensi digital 

UMKM di daerah pedesaan. Temuan ini 

dapat menjadi masukan berharga bagi 

Kominfo dalam menyusun program literasi 

digital yang lebih tepat sasaran untuk 

UMKM perdesaan. 

2. Kegiatan ini sejalan dengan Program 

UMKM Go Digital dan Peta Jalan Digi-

talisasi UMKM 2024. Capaian produksi 15 

konten digital dan 15 narasi produk 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

output spesifik efektif dalam mendorong 

adopsi digital yang terukur. Model pen-

dampingan ini dapat direplikasi di daerah 
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lain untuk mempercepat pencapaian 

target digitalisasi UMKM. 

3. Program ini mendukung implementasi 

SDGs Desa khususnya poin 8 (Desa 

Berusaha) dan 9 (Desa Berjejaring). 

Transformasi digital UMKM desa melalui 

promosi digital dapat memperkuat eko-

nomi lokal dan membuka akses pasar 

yang lebih luas. 

4. Kegiatan ini selaras dengan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) Kabupaten Barru yang mene-

kankan pada pengembangan ekonomi 

kreatif dan digitalisasi UMKM. Hasil 

kegiatan dapat menjadi model untuk 

program pemberdayaan UMKM berbasis 

digital di kabupaten tersebut. 

Implementasi promosi digital telah 

memberikan dampak positif terhadap usaha 

mitra. Sebanyak 60% pelaku UMKM melapor-

kan peningkatan penjualan sebesar 20-30% 

dalam bulan pertama setelah pelatihan. Selain 

itu, terjadi perluasan jangkauan pasar hingga 

ke luar kabupaten melalui pemasaran digital. 

Monitoring pasca-kegiatan menunjukkan 

bahwa 12 dari 15 UMKM mitra konsisten mem-

produksi konten baru minimal 3 kali per 

minggu. Hal ini mengindikasikan terjadinya 

internalisasi pengetahuan dan keterampilan 

yang diberikan selama pelatihan serta 

komitmen untuk keberlanjutan program. 

 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa 

pelatihan dan pendampingan promosi digital 

berbasis media sosial dan visual storytelling 

telah berhasil meningkatkan kapasitas UMKM 

Desa Cilellang secara signifikan. Pencapaian 

utama program ini tercermin dari peningkatan 

pemahaman peserta sebesar 65,8% yang 

diukur melalui pre-test dan post-test, serta 

produksi 15 konten digital dan 15 narasi 

produk yang telah diimplementasikan secara 

langsung dalam strategi pemasaran UMKM 

mitra. Transformasi digital yang terjadi tidak 

hanya terlihat dari peningkatan keterampilan 

teknis, tetapi juga dari perubahan mindset 

pelaku UMKM yang mulai mengadopsi pen-

dekatan digital sebagai bagian integral dari 

pengembangan usaha. 

Secara lebih luas, kegiatan ini memberi-

kan kontribusi nyata terhadap pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi inklusif (SDG 8), pengembangan 

infrastruktur dan inovasi (SDG 9), serta pola 

konsumsi dan produksi berkelanjutan (SDG 

12). Dari perspektif kebijakan, program ini 

selaras dengan agenda transformasi digital 

pemerintah, terutama Roadmap Digital Indo-

nesia 2021-2024 Kementerian Kominfo dan 

Peta Jalan Digitalisasi UMKM 2024 Kemen-

terian Koperasi dan UKM, sekaligus menjadi 

bukti efektivitas pendekatan literasi digital 

berbasis komunitas dalam mempercepat 
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adopsi teknologi di kalangan UMKM per-

desaan. 

Berdasarkan keberhasilan dan pem-

belajaran dari kegiatan ini, untuk menjamin 

keberlanjutan dan perluasan dampak, direko-

mendasikan serangkaian program tindak lanjut 

yang meliputi pengembangan kapasitas dalam 

bidang e-commerce dan marketplace integra-

tion, pendalaman strategi konten dan pengem-

bangan merek, peningkatan literasi keuangan 

digital, penguasaan analitik dan performance 

tracking, serta pembangunan kolaborasi 

dengan influencer lokal. Rangkaian program 

lanjutan ini diharapkan dapat mengantarkan 

UMKM Desa Cilellang menuju kemandirian 

digital yang utuh dan berkelanjutan, sekaligus 

menjadi model replikasi bagi pengembangan 

UMKM digital di desa-desa lainnya di wilayah 

Kabupaten Barru. 
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